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TINJAUAN PUSTAKA

A. Strategi PembelajaranActive Knowledge Sharing

1. Pengertian

Strategi yang diterapkan dalam kegiatan pembalajalisebut
strategi pembelajaran.Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk
membantu peserta didik melakukan kegiatan beldajuan strategi
pembelajaran adalah terwujudnya efisiensi dan eftdd kegiatan belajar
yang dilakukan peserta didik. Pihak-pihak yang ildatl dalam
pembelajaran adalah pendidik (perorangan dan a&omipok) serta
peserta didik (perorangan, kelompok, dan atau kdw@)n yang
berinteraksi edukatif antara satu dengan yang yaintsi kegiatan adalah
bahan/materi belajar yang bersumber dari kurikulaoatu program
pendidikan (Majid, 2013:6)

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebag#aps kegiatan
yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitdau bantuan kepada
peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaeatentu (Kozma,
"dalam” Sanjaya, 2007)

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pejat@iayang
harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujpembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien (Kemp, 19€8alam” Majid, 2013:7).
Sanjaya (2006, dalam” Majid, 2013:8) menyatakan bahwa strategi
pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaigiatan) termasuk

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai suayaeathu kekuatan



dalam pembelajaran. Moedjiono (19%&lam Abdul Majid, 2013:8)
mengatakan bahwa strategi pembelajaran adalah tkegguru untuk
memikirkan dan mengupayakan terjadinya konsistantdra aspek-aspek
dari komponen pembentuk sistem pembelajaran, dintabak itu guru
menggunakan siasat tertentu.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapampmlitian
bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu rendamdakan
(rangakaian kegiatan) yang termasuk penggunaan dmetdan
pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuataam gambelajaran.
Hal ini berarti bahwa di dalam penyusunan suaftegi baru sampai pada
proses penyusunan rencana kerja, belum sampaitpatikan. Banyak
jenis strategi pembelajaran yang sering kita dersjau kita terapkan
dalam penyampaian materi. Namun, untuk memilintegiayang baik
dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran tidakladam Sehingga
perlu ketelitian dalam memilih suatu strategi ydaegat untuk merubah
hasil yang akan dicapai. Dalam penelitian ini sggapembelajaran yang
peneliti gunakan adalah strategi pembelajakative knowledge sharing,
karena dengan menggunakan strategi pembelajaranmamberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan dan mdésmgsekndiri
pembelajarannya sehingga mencapai hasil yang dptima

Strategiactive knowledge sharingherupakan salah satu strategi
yang dapat membaca anak didik untuk siap belajéenmzelajaran dengan
cepat. Strategi ini dapat digunakan untuk melimggkiat kemampuan anak

didik di samping untuk membentuk kerja sama tinrat8gi ini dapat



dilakukan pada hampir semua mata pelajaran (Sya#QL0 : 398).
Menurut Zaini, Hisyam (2008:14) strategictive knowledge sharing
adalah bagian dari strategi pembelajaran ak#fttiye learnimg),
pembelajaran aktif(active leraning) adalah suatu pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk belajar secara akénurut Silberman
(2009 : 82), strategactive knowledge sharingdalah cara yang bagus
untuk menarik para peserta didik dengan segeradkepuaateri pelajaran
dan dapat digunakan untuk mengukur tingkat pengatalpeserta didik,
pada saat yang sama melakukan beberapa bangun@eaimmbuilding).
Berdasarkanbeberapa definisActive Knowledge Sharingang
dikemukakan di atas, dapat disimpulkan balwtve Knowledge Sharing
adalah suatu cara dalam pembelajaran yang mengegakta didik untuk
belajar secara aktif dan merupakan strategi yamgudbaintuk menarik
peserta didik agar siap belajar materi pelajarargde cepat, serta dapat
digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuanrtpegielik disamping
untuk membentuk kerja sama tim.
2. Langkah-Langkah Penerapan StrategiActive Knowledge Sharing
Adapun langkah-langkah pembelajaractive Knowledge Sharing

menurut Syaiful (2010 : 398)

a. Guru menyiapkan daftar pertanyaan-pertanyaan yasrgaiban
dengan materi pelajaran yang akan diajarkan. Bexgen
pertanyaan itu meliputi :

1) definisi atau istilah

2) pertanyaan dalam bentuk multiple choice



3) Mengidentifikasi.
4) Menanyakan sikap atau tindakan yang mungkin dilakuk
5) melengkapi kalimat, dan lain-lain.

b. Meminta anak didik menjawab berbagai pertanyaagalesebaik-
baiknya.

c. Minta beberapa anak didik dari setiap kelompok éidikg
mencari teman yang dapat membantu menjawab peganyang
tidak diketahui atau diragukan jawabannya. Tekandata mereka
untuk saling membantu dalam kebaikan.

d. Meminta anak didik untuk kembali ke tempat dudukreke,
kemudian periksa kembali jawaban yang diperoletwab&ah
pertanyaan-pertanyaan yang tidak dapat dijawab atetk didik.
Gunakan jawaban-jawaban yang muncul sebagai jemhattuk
mengenalkan topik yang penting dikelas.

B. Kemampuan Komunikasi Matematis

1. Pengertian

Secara umum komunikasi dapat diartikan sebagaiuspedses

penyampaian pesan dari sumber ke penerima pesgardemaksud untuk
memengaruhi penerima pesénSanjaya, 2012 : 79 ). Menurut Larry
(2010:18) dalam definisi komunikasi tersirat fakbhwa manusia
merupakan makhluk pembawa simbol. Dalam komunikasinusia,
simbol merupakan ekspresi yang mewakili atau megiaard suatu hal

yang lain.
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Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2004)
matematika adalah bahasa universal untuk menyajd@pasan atau
pengetahuan secara formal dan presisi sehinggé tidemungkinkan
terjadi multi tafsir (banyak pendapakfatematika adalah bahasa, artinya
matematika merupakan sebuah cara mengungkapkanmeaearangkan
dengan cara tertentu. Dalam hal ini yang dipakalh dlahasa matematika
ialah dengan menggunakan simbol-simbol matematikmtematika
merupakan bahasa artinya matematika tidak hanyadaekalat bantu
berfikir, alat untuk menemukan pola, tetapi jugabagmi wahana
komunikasi antar siswa dan komunikasi antar gurusiwa.

Komunikasi matematis merupakan suatu cara siswaukunt
menggunakan ide-ide matematis baik secara lisarulise gambar,
diagram, menggunakan benda, menyajikan dalam bealffakar, atau
menggunakan simbol matematika. Siswa yang mempetasempatan
dan dorongan untuk berbicara, menulis, membaca, dandengarkan
dalam pembelajaran matematika mendapatkan duaehaligus, yaitu
berkomunikasi untuk mempelajari matemati@mmunicate to learn
mathematicsylan belajar untuk berkomunikasi secara maten(laisn to
communicate mathematicalldCTM, 2000:60).

Komunikasi matematis adalah proses menerima atau
menyampaikan informasi atau pesan dalam bentulditerhaupun lisan,
dengan menggunakan matematika sebagai bahan damasi atau pesan

tersebut (Gusti, 2004:27).
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Romberg dan Chair (Sumarmo, 2000:15) mengemukadatang
komunikasi matematis secara luas yaitu:
a. menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagranalkend
ide matematika
b. menjelaskan ide, situasi dan relasi matematis adisan atau
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dabaalja
c. menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa sitabol
matematika
d. mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang naditcam
e. membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematik
tertulis, membuat konjektur, menyusun argumen, meagkan
definisi dan generalisasi
f. menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang makamati
yang telah dipelajari.
. Indikator Pencapaian Komunikasi Matematis
Terdapat lima aspek komunikasi yang perlu dikemkangdalam
pembelajaran matematika (Baroody ,1988lam” Qohar, 2011) yaitu :
. Merepresentasi, meliputi menunjukan kembali (m&meghkan) suatu ide
atau masalah dalam bentuk baru.
. Mendengar, siswa harus belajar untuk mendengaratetaditi terhadap
komentar dan pertanyaan lainnya. Mendengar dengditi tapat
bermanfaat dalam mengkontruksi pengetahuan mategeatg lengkap.
Membaca, meliputi serangkaian keterampilan untukoymgun intisari

informasi dari suatu buku teks matematika.
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d. Berdiskusi, bertujuan untuk mengembangkan diskekiskdan membantu
siswa mempraktikan keterampilan komunikasi lisan.

e. Menulis, lebih menekankan pada pengekspresiardielenatematik dalam
menulis.

Sedangkan menurut NCTM dalam ( Husna dkk, 2013r&%&kator
komunikasi matematis dapat dilihat dari (1) kemaampumengekspresikan
ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, dan memolestrasikannya serta
menggambarkannya secara visual, (2) kemampuan naemah
menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide naterbaik secara lisan,
tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya, (3mé&mpuan dalam
menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matekaatidan struktur-
strukturnya untuk menyajikan ide-ide, menggambarabungan-hubungan

dengan model-model situasi.

Dan menurut Kadir (2008:343), untuk mengungkamdmpuan
siswa dalam berbagai aspek komunikasi dapat dilkutengan melihat
kemampuan siswa dalam mendiskusikan masalah danbua¢nekspresi
matematika secara tertulis baik gambar, model nmatikey maupun simbol
atau bahasa sendiri. kemampuan siswa berkomurdigasisulit diukur oleh
guru, tetapi kemampuan komunikasi matematis sisseara tertulis dapat
diketahui dengan memberikan soal-soal matematihzadee siswa untuk
diselesaikan baik pilihan ganda maupun uraian.

Berdasarkan uraian diatas, maka indikator kemamgaeunikasi

matematis yang akan digunakan dalam penelitiaadaiah:
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a. Mengekspreskan ide dan situasi matematika sechsartudalam bentuk
aljabar
b. Menyatakan situasi masalah dalam bentuk gambar
c. Menyatakan situasi ke dalam bentuk model matematika
Contoh soal yang memenuhi indikator (a) :

Sebuah persegi panjang dengan ukuran panjangngdil® dari
lebarnya dan lebar = x cm. Tentukan luas persegjapg tersebut?
buktikan jawabanmu!

Penyelesaian:
Dik : Panjang = 6 lebih dari lebarnya

Lebar = x
Maka: Lebar = x
Panjang =lebar+6=x+6
Dit: L1 ?

Jawab : Luas persegi panjang = panjang X lebar
=(X+6)x%xXx
=2 % 6X
Jadi, luas persegi panjang tersebut adafal »6x yang diperoleh
melalui penghitungan luas persegi panjang meng@makmus luas Persegi
panjang.
C. Pembelajaran Matematika

Menurut Hamalik (2008:55) pembelajaran adalah skatubinasi

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, naferfasilitas,

perlengkapan dan prosedur yang saling mempenganthk mencapai
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tujuan pembelajaran. Menurut Susanto (2013: 186jnbedajaran
matematika adalah suatu proses belajar mengajgrdiaangun oleh guru
untuk mengembangkan kreativitas berfikir siswa ydagat meningkatkan
kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatka@amampuan
mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya ni@tikag penguasaan
yang baik terhadap materi matematika.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran mateaaitilalah
suatu proses yang ditandai dengan perubahan tinigkah dalam diri
siswa dengan tujuan mengumpulkan pengetahuan daahaenan konsep-
konsep matematika.

. Materi Aljabar
Bentuk aljabar adalah bentuk kalimat matematika gyan
mengandung variabel dan konstanta.

Pengertian Variabel, Konstanta, Koefisien, Dan Sku

. Variabel

Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum
diketahui nilainya dengan jelas. Variabel diseluga peubah. Variabel
biasanya dilambangkan dengan huruf kacl, c, ...z
b. Konstanta

Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilandmm tidak
memuat variabel disebldonstanta
c. Koefisien

Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konatatari suatu

suku pada bentuk aljabar.
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d. Suku
Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstpatia
bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi jurataly selisih.
1. Suku satuadalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh
operasi jumlah atau selisih.
Contoh: 3x, 4a2, —2ab, ...
2. Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkah cktu
operasi jumlah atau selisih.
Contoh:Za+ 2,x + 2y, 3x2 — X, ...
3. Suku tigaadalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua
operasi jumlah atau selisih.
Contoh3x2 + & — 5, X+ 2y —Xy, ...
Bentuk aljabar yang mempunyai lebih dari dua sukelt
suku banyalatau polinom.
2. Operasi Pada Bentuk Aljabar
a. Penjumlahan dan Pengurangan
Bentuk-bentuk aljabar dapat ditambahkan dan dilgkan dengan
menggunakan sifat komutatif dan distributif dengaelinat suku-suku
yang sejenis dan koefisien dari masing-masing suku.
Komutatif :axb =bxa

Distributif : ax(b+c)=(axb)+ (axc)

ax(b—-—c)=(axb)—(axc)
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b. Perkalian
Perkalian bentuk aljabar dapat diselesaikan demgamggunakan
sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan.
a(bx + c¢) = abx + ac
(a+b)(c+d+e)=ac+ad+ae+ bc+ bd + be
c. Perpangkatan Bentuk Aljabar
Perpangkatan bilangan adalah kejadian khusus arkdengan
bilangan yang sama sebanyak n kali.
a*=axaxax..xa
d. Pemfaktoran
Suatu suku dua atau suku banyak dapat difaktorgahila suku -

suku tersebut memiliki faktor persekutuan.

Berikut adalah rumus-rumus perkalian istimewa :

a(c+d)=ac+ad

(a+b)(a—b) = a? — b?

(a+b)(a+b)= (a+b)?>= a%?+ 2ab + b?

(a—b)(a—b) = (a—b)?>= a%?— 2ab — b?

(x+a)(x—b)= x*+ (a+b)x +ab

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitiaradalah

pertama penelitian yang dilakukan oleh Raty Eat§i011)yangberjudul
pengaruh strategactive knowledge sharing terhadap kemampuan berpiki

logis siswa pada mata pelajaran matematika sma peenpalembang
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menunjukan hasil analisis diperolfung > tianel Yaitu 2,10 > 1,667 hal ini
menandakan bahwa ada pengaruh positif strategi glajatan active
knowledge sharingerhadap kemampuan berfikir logis siswa pada mata

pelajaran matematika SMA Pembina Palembang.

Kedua penelitian yang dilakukan dalam skripsi Retta (2013)
yang berjudul peneraparstrategi active knowledge sharing pada
pembelajaran matematika siswa di kelas VII smp negesungai pua.
Menunjukan hasil 1,7668 > 1,68 sehingga ditolak pada taraf nyata .
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswayyaengikuti strategi
Active Knowledge Sharing lebih baik daripada sisyang mengikuti
strategi Ekspositori pada kelas VII SMPN 3 Sungaa Pahun pelajaran

2012/2013.

Ketiga hal yang sama terdapat juga penelitian yaladp dilakukan
oleh dalam penelitian Fedi Arthani (2014) yangjumul pengaruh
strategi active knowledge sharing terhadap kemampuan berpagis
siswa pada mata pelajaran matematika di smp negfemalembangang
menunjukan bahwa hasil tes kemampuan berfikir I@jgsva diperoleh
nilai rata-rata hitung pada kelas eksperimen adé®81, sedangkan pada
kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata hitungnyadalah 53,46. Hal ini
menandakan bahwa ada pengaruh signifikan str&etive Knowledge
Sharingterhadap kemampuan berfikir siswa kelas VIII Di SM&geri 45
Palembang.

Berdasarkan beberapa kajian di atas, maka peakétt mencoba

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh PembetajdMatematika
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MenggunakarStrategi Active Knowledge Sharidgrhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Di MTs Negeri 1 PalengjarDalam
penelitian ini akan dibandingkan kemampuan komusiikeatematis yang
menggunakan strategi pembelajaraative Knowledge Sharingengan
yang menggunakan pembelajaran konvensional.
F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Strategi BelajaranActive
Knowledge Sharingperpengaruh terhadap kemampuan komunikasi magemati
siswa pada pembelajaran matematika”.
Adapun rumusan hipotesis pada penelitian ini adsédagai berikut:
a) Ho (Hipotesis nol)u, = u,, strategi pembelajararActive Knowledge
Sharing tidak berpengaruh terhadap kemampuan komunikasemadis
siswa pada pembelajaran matematika di kelas VIliIsMTNegeri 1
Palembang.

b) Ha (Hipotesis alternatifj, > 1,, strategi pembelajaraActive Knowledge

Sharing berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matersigiisa

pada pembelajaran matematika di kelas VIII MTs é&ted Palembang.



